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ABSTRACT 
Physical fitness is an important health indicator for young people. In 1199, a sample of 
senior high school students was examined for their physical condition and fitness, consisting of 
weight, height, subcutaneous f& haemoglobin level, flaibilify, strength and endumnce. 
Evaluation on the nummtional condition was based on body mass index (BMI). The avemge 
BMI's were 18.9 for boys and 19.5 for,girls. Compared to the Thomas standard 55.5% boys and 
26.6% girls were below nonnal. 
The propom*on of body fat was estimated from the subcutaneous fat measurements and 
classified according to Loren D. Carlson. The average proportion of body fat were 8.8% for boys 
and 19.6% for girls. Among the students 2.9% boys and 22.0% girls had an excess proportion of 
body fat. 
The average haemoglobine levels were 14.9 gmldl for boys and 12.9 gmldl for girls. Compared 
to the WHO standard anaemia was found among 12.9% boys and 23.6% girl,.. 
The fitness tests showed average relative strength of 5.3% for boys and 3.4% for girls. As 
compared to the standard values 43.8% boys and 25.2% girls were under the normal values. 
The average flexibility components were 13.5 cm for boys and 12.3 cm for girls , only a small 
petcentage of the students had lack of flexibility. 
The endurance was measured based on the cardio-respiratory test. The average endurance 
were 38.0 mllIQlmin for boys and 30.8 ml/IQ/min for girls. The results of endurance tests were 
classified according to the Astrand method, 51.9% boys and 53.3% girls had poor endurance. 
The above findings indicate that more than half of the young people had poor physical 
quality, who need improvements through better nutrition and regular physical exercise. 
PENDAHULUAN tujuan pembangunan, maka perlu diting- 
katkan kualitas manusia sebagai sumber daya 
- Dalam rangka Pembangunan Nasional insani. 
dan Pembangunan Kesehatan khususnya, Untuk meningkatkan kemampuan Indonesia sudah berhasil membatasi angka 
manusia Indonesia agar mempunyai kelahiran dan menurunkan angka kematian bayi produktivitas kerja dengan optima,, maka dan anak Balita. diperlukan remaja yang kesegaran jasmani 
- -  - 
Menyadari bahwa manusia merupakan yaig tinggi, supaya mampu mingataG beban 
kekuatan utama pembangunan dan sekaligus kerja yang diberikan kepadanya. 
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Kesegaran jasmani merupakan salah satu Persentase Lemak Tubuh 
tolok ukur untuk menilai derajat kesehatan 
masyarakat. Dalam penelitian ini kesegaran 
jasmani dipakai untuk menilai derajat kesehatan 
murid sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA). 
METODA 
Pada pertengahan tahun 1990 telah 
dilakukan pemeriksaan dan pengukuran Body mass index (BMI) dihitung dari nilai 
kesegaran jasmani dari suatu sampel murid berat badan dan tinggi badan diWasfikasi 
SLTA di DKI Jakarta. menurut standar Thomas sebagai berikut: 
Pengambilan sampel dilakukan dalam dua 
tahap secara random. Tahap pertama adalah Body Mass Index 
untuk memilih 35 sekolah lanjutan atas dari 
seluruh SLTA yang ada di DKI Jakarta, dan ' 
tahap dua dipilih 30 murid secara random dari 
masing-masing SLTA. 
Murid yang terpilih dikumpulkan di Pusat 
Ilmu Olahraga Senayan untuk diwawancarai, 
diperiksa kesehatannya dan kondisi fisiknya. 
Keadaan  gizi p a r a  mur id  dini lai  
berdasarkan kadar hemoglobin dalam darah, 
tebal lemak bawah kulit, tinggi badan dan berat 
badan. 
Kadar hemoglobin (Hb) dalam darah 
diukur dengan metoda cyanmethemoglobin. 
Berdasarkan kriteria WHO, nilai normal kadar 
hemoglobin pada laki laki minimal 13 gm/dl dan 
perempuan minimal 12 gm/dll. 
Pengukuran lemak bawah kulit dilakukan 
pada daerah triceps dan subscapula, kemudian 
dihitung persentase lemak tubuh, dan di- 
klasifikasikan menurut standard dari Loren D. 
Carlson sebagai berikut: 
Kemampuan fisik terdiri dari komponen 
dasar sebagai berikut2: 
1. Kekuatan (strength) 
2. Daya tahan (stamina, endurance) 
3. Kecepatan (speed) 
4. Ketrampilan (skill/ agility) 
5. Kelenturan (flexibility1 suppleness) 
Pemeriksaan kemampuan fisik yang 
dilakukan dalam penelitian ini meliputi 
kekuatan, kelenturan dan daya tahan. 
Kekuatan  o to t  d iukur  dengan  
menggunakan hand grip dynamometer, pull and 
push  dynamomete r  d a n  back a n d  leg 
dynamometer. 
Kelenturan otot diukur dengan cara sit 
and reach test. 
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Daya  t ahan  yang d iukur  ada l ah  
kard ioresp i ras i ,  dengan  menggunakan 
ergometer sepeda serta dilakukan pengukuran 
nadi yang kemudian dinilai menurut metoda 
Astrand.. 
Murid SLTA yang berhasil dikumpulkan 
dan diperiksa adalah 1042 orang, yang terdiri 
atas 559 (53,65%) murid laki-laki dan 483 
(46,35%) murid perempuan. 
Dari riwayat kesehatan antara para 
murid SLTA ini, didapati 252 (24,2%) pernah 
menderita penyakit berat. Pada kelompok ini 
tidak dilakukan pemeriksaan kondisi fisik 
(kekuatan dan kelenturan otot, daya tahan 
kardiorespirasi). 
Menurut pengakuan para murid 14,7% 
mempunyai kebiasaan merokok, yakni 27,0% 
dari murid laki-laki dan 0,496 dari murid 
perempuan. Kebiasaan minum minuman keras 
meliputi 9,976, yakni 17,5% dari murid laki laki 
dan 1,0% dari murid perempuan (Tabel 1). 
Tabel 1. Kebiasaan, keadaan gizi dan kondisi fisik murid SLTA 
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Hasil pemeriksaan kadar hemoglobin 
rata-rata dalam darah adalah 13,9 gmldl, dengan 
nilai rata-rata pada laki-laki 14,9 gnu'dl dan pada 
perempuan 12,9 gm/dl . ,ila dibandingkan 
dengan standard no-*il: 1, maka didapati 17,9% 
murid SLTA y m g  anemi, yakni 12,9921 dari 
murid laki laki dan 23,6% dar i  murid 
perempuan yang menderita anemi (Tabel 1). 
Persentase lemak tubuh rata-rata adalah 
13,8%, atau rata rata pada laki-laki 8,8% dan 
perempuan 19,6%. Menurut klasifikasi, 2,8% 
murid SLTA mempunyai nilai prosentase lemak 
tubuh di bawah normal, yakni 1,0% dari murid 
laki-laki dan 5,1% dari murid perempuan. 
Sedangkan yang persentase lemak tubuhnya 
lebih dari normal meliputi 11,4%. Kelebihan 
persentase lemak tubuh ini terutama didapat 
pada murid perempuan, yakni 22,0%, dan 2,9% 
pada murid laki-laki (Tabel 1). 
Nilai rata-rata body mass index dari 
seluruh murid adalah 19,2, dengan nilai 
rata-rata untuk laki-laki 18,9 dan perempuan 
19,s. Dibandingkan dengan nilai normal 
didapati 42,1% murid mempunyai nilai di bawah 
Tabel 2. Kekuatan Otot menurut Jenis Kelamin 
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normal ,  t e ru tama pada  laki-laki 55,5% yang kurang pada murid laki laki 43,8% dan 
sedangkan pada perempuan hanya 26,6%. Body murid perempuan 25,2%. Walaupun nilai tes 
mass index yang melebihi normal meliputi 3,0% berbagai jenis kekuatan otot pada murid 
murid, terutama pads perempuan 3,0% pe rempuan  umumnya ada lah  rendah  
sedangkan pada laki-laki hanya 1,4% (Tabel 1). dibandingkan laki laki, tetapi kekuatan otot 
Tes berbagai jenis kekuatan otot, pada relatif pada perempuan, adalah lebih baik 
murid laki laki umumnya adalah kurang, (Tabel 1). 
bervariasi antara 50 - 78% kecuali kekuatan Tampaknya ada hubungan yang bermakna 
tarik hanya 42,8% yang kurang. Dibandingkan 
murid perempuan 66,5% - 98,7% adalah antara kebiasaan merokok dan minum minuman 
kurang, terutama pada kekuatan otot pung- keras dengan kekuatan otot pads murid 
Rung (943%) dan tungkai (98,7%) (Tabel 2). laki-laki; prevalensi kekuatan otot baik dan 
- - 
Rata rata kekuatan otot relatif adalah 5,3 sedang, pada murid laki-laki yang merokok dan 
laki-laki dan 3,4 pada perempuan. minum minuman keras, cenderung lebih tinggi 
Menurut klasifikasi. nilai kekuatan otot relatif (Tabel 3). 
h b e l  3. Kekuatan Otot Relatif menurut Kebiasaan dan Keadaan Gizi Murid SLTA 
p c 0.05 
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Kadar hemoglobin mempunyai hubungan 
bermakna dengan kekuatan otot pada laki-laki, 
tetapi tidak pada perempuan. Prevalensi 
kekuatan otot kurang, pada laki-laki yang anemi, 
cenderung lebih tinggi diban- dingkan 
kelompok yang normal (Tabel 3). 
Persentase lemak tubuh dan body mass 
index yang lebih mempunyai hubungan yang 
bermakna dengan kekuatan otot  pada 
perempuan. Prevalensi kekuatan otot kurang, 
pada murid perempuan dengan prosentase 
lemak tubuh lebih dan body mass index lebih, 
cenderung lebih tinggi dibandingkan kelompok 
normal (Tabel 3). 
Nilai rata-rata kelenturan otot adalah 13,O 
cm, yakni 13,5 cm pada laki-laki dan 12,3 cm 
pada perempuan. Menurut klasifikasi 
didapatkan 2,7% murid dengan kelenturan otot 
yang kurang; yakni 2,5% murid laki-laki dan 
2,9% murid perempuan (Tabel 1). 
Jumlah murid dengan kelenturan otot 
kurang adalah sangat kecil, sehingga tidak dapat 
diteliti hubungannya dengan kebiasaan dan 
keadaan gizi (Tabel 4). 
Nilai rata-rata daya tahan kardiorespirasi 
adalah 34,7 ml/kg/min, dengan nilai rata-rata 
pada laki-laki 38,O ml/kg/min dan pada 
perempuan 30,8 ml/kg/min. Bila nilai pengujian 
daya tahan kardiorespirasi diklasifikasikan, 
Tabel 4. Kelenturan Otot menurut Kebiasaan dan Keadaan Gizi Murid SLTA 
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maka didapati bahwa 52,8% murid SLTA adalah 
kurang; yakni 51,9% murid laki-laki dan 53,3% 
murid perempuan (Tabel 1). 
Kebiasaan merokok dan minum minuman 
keras tampaknya tidak mempunyai hubungan 
yang bermakna dengan daya tahan kardio- 
respirasi, demikian pula kadar hemoglobin. 
Persentasi  lemak tubuh yang lebih 
mempunyai hubungan bermakna dengan daya 
tahan kardiorespirasi pada murid perempuan 
secara terbalik, pada kelompok murid perem- 
puan dengan persentase lemak lebih daya 
tahannya cenderung kurang dibandingkan yang 
normal (Tabel 5). 
Murid laki-laki dan perempuan dengan 
body mass index yang di  bawah normal 
cenderung mempunyai daya tahan yang lebih 
baik daripada kelompok dengan body mass 
index dalam batas normal (p < 0.01). Murid 
perempuan dengan body mass index lebih 
cenderung mempunyai daya tahan yang kurang 
dibandingkan kelompok normal (p < 0.01) 
(Tabel 5). 
PEMBAHASAN 
Pada uji coba indikator kualitas fisik 
penduduk di DKI Jakarta, Jawa Barat, Sumatra 
Barat dan Bali pada tahun 1985186, tes Cooper 
Tabel 5. Daya Tahan Kardiorespirasi menurut Kebiasaan dan Keadaan Gizi Murid SLTA 
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dilakukan terhadap penduduk dewasa golongan 
umur 18 - 25 tahun. yang terdiri atas pelajar 
SLTA, mahasiswa, pekerja kantor dan peke rja 
kasar3. Hasil tes kesegaran tersebut melaporkan 
bahwa 42,0% dari laki-laki dan 84,1% dari 
perempuan dewasa tingkat kesegaran 
jasmaninya kurang (Tabel 6). Tetapi ha1 ini sulit 
untuk dibandingkan dengan hasil penelitian 
pada murid SLTA, karena metoda tes kesegaran 
yang dipakai adalah berbeda. 
Nilai rata-rata Hb dari penelitian indikator 
kualitas fisik penduduk adalah 14,s gmldl pada 
laki-laki dan 12,6 gm/dl pada perempuan, 
keadaan ini tidak banyak berbeda dengan hasil 
penelitian pada murid SLTA yakni 14,9 gm/dl 
pada laki-laki dan 12,9 gm/dl pada perempuan. 
Berdasarkan kriteria WHO didapati 22,9% 
laki-laki dewasa dan 37,0% perempuan dewasa 
yang anemi, dibandingkan dengan keadaan 
pada murid SLTA hanya 12,9% laki-laki dan 
23,6% perempuan yang anemi (Tabel 6). 
Kemungkinan prevalensi anemi pada golongan 
dewasa cenderung meningkat, keadaan ini pada 
Tabel 6. Hb, BMI dan Kesegaran Jasmani 
wanita akan mempengaruhi tingginya prevalensi 
anemi ibu harnil. 
Nilai rata-rata BMI pada penduduk 
dewasa laki-laki 19,9 dan perempuan 20,05, 
dibandingkan murid SLTA adalah 18,9 pada 
laki-laki dan 19,s pada perempuan. Menurut 
standard Thomas dilaporkan 50,1% laki-laki 
dewasa dan 32,5% perempuan dewasa dengan 
BMI di bawah normal, sedangkan pada murid 
SLTA 55,5% laki-laki dan %,6% perempuan 
dengan BMI kurang. Prevalensi BMI kurang 
pada wanita de4asa cenderung meningkat 
(Tabel 6). 
Pada penelitian ini prevalensi perokok 
tidak berbeda jauh dengan penelitian yang 
dilakukan pada remaja di   an dun^^ 24.3%) 
namun prevalensi perokok wanita lebih rendah 
dari penelitian di ~ e d a n '  (1,2%) dan Bandung 
(2,8%). Rokok merupakan salah satu faktor 
yang dapat  mempengaruhi daya tahan 
seseorang. Tampak bahwa rata-rata jarak 
tempuh berlari dari perokok adalah lebih 
rendah daripada bukan perokok, demikian pula 
murid SLTA dan Dewasa 
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perbandingan antara peminum minuman keras 
dengan bukan peminum6. Tetapi dari penelitian 
ini tidak terlihat adanya hubungan bermakna 
antara merokok dan minum minuman keras 
dengan daya tahan kardiorespirasi, kecuali 
kekuatan otot laki-laki. Prevalensi kekuatan otot 
baik dan sedang pada laki-laki perokok dan 
peminum minuman keras cenderung lebih baik 
dar ipada  kelompok bukan perokok dan 
peminum minuman keras. Karena rata-rata 
umur murid SLTA yang merokok dan minum 
minuman keras adalah lebih tua daripada yang 
tidak merokok. Selain itu dampak negatif akibat 
merokok belum terlihat pada usia remaja 
sebagai pemula, yang umumnya baru 5 tahun 
merokok dan jumlah rokok yang dihisap setiap 
harinya belum banyak seperti pada orang 
dewasa. 
Secara teoretis semakin baik kadar Hb  
darah, tingkat kesegaran jasmani makin baik. 
Dalam penelitian ini prevalensi kekuatan otot 
kurang pada laki-laki anemi cenderung lebih 
- 
tinggi daripada kelompok tidak anemi, tetapi 
ha1 ini tidak terlihat pada murid perempuan. 
Kadar H b  darah dihubungkan dengan daya 
tahan kardiorespirasi murid SLTA, tidak 
tampak adanya hubungan bermakna. Demikian 
pula keadaannya pada penelitian penduduk 
dewasa3. 
Persentase lemak tubuh yang tinggi dan 
BMI yang lebih, berhubungan terbalik dengan 
kekuatan otot dan daya tahan kardiorespirasi. 
Karena persentase lemak tubuh yang tinggi dan 
BMI yang lebih, adalah akibat dari kurangnya 
melakukan kegiatan olahraga. Latihan fisik 
secara intensif adalah faktor terpenting dalam 
meningkatkan daya tahan4. 
BMI yang kurang tidak ada dampaknya 
pada kesegaran jasmani penduduk dewasa3. 
Dalam penel i t ian ini  BMI  yang kurang 
mempunyai dampak positif pada daya tahan 
murid SLTA, prevalensi daya tahan baik dan 
sedang,  p a d a  mur id  laki- laki  maupun 
perempuan dengan BMI di bawah normal, 
cenderung lebih tinggi daripada kelompok 
murid dengan BMI normal. 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian ini didapati daya 
tahan kardio-respirasi yang kurang pada 50% 
murid SLTA laki-laki maupun perempuan, dan 
daya tahan tersebut tidak dipengaruhi oleh 
kebiasaan merokok dan minum minuman 
keras. Walaupun belum terbukti adanya 
hubungan antara merokok dan daya tahan, 
kebiasaan merokok tersebut perlu mendapat 
perhatian karena rokok merupakan salah satu 
faktor risiko dari penyakit kardiovaskuler. 
Selanjutnya juga didapati 12,3% laki-laki dan 
23,6% perempuan yang menderita anemi. 
Untuk meningkatkan kualitas fisik remaja, 
yakni memperbaiki daya tahan dan mengatasi 
anemi, kaum remaja perlu diberikan latihan fisik 
yang lebih efektif secara teratur, dan makanan 
yang nilai gizinya lebih bermutu. 
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